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FENOMENA ISLAMOPHOBIA PASCA TRAGEDI 9/11 

DI AS 

Pada bab ini,penelitian akan mengambil fokus pada kajian 

fenomena Islamophobia dan dampak tragedi 9/11 yang 

menyebabkan meningkatnya Islamophobia setelah tragedi 

tersebut. 

A. Definisi Islamophobia 

Memahami Islamophobia adalah perkara yang penting 

sebelum dapat membicarakan lebih lanjut aspek lain yang 

berkaitan dengannya.Istilah lain yang hampir sama dengan 

Islamophobia juga digunakan seperti Muslim 

Radicalization,Anti-Muslim Hate Crime,Anti-Islamic 

Phenomena,Xenophobia dan Religiously Based Hate 

Crime.Namun,Islamophobia menjadi istilah yang lebih 

popular dan kini dipakai secara luas di surat kabar, majalah, 

media elektronik dan saluran lainnya. 

Berdasarkan literatur,istilah Islamophobia ini pada 

awalnya digunakan di Perancis oleh Etienne Dinet dan Slima 

Ben Ibrahim pada 1925 di dalam bukunya “Acces De Delire 

Islamophobe”.
36

Di Amerika,istilah Islamophobia sebenarnya 

sudah mulai digunakan pada 1991 melalui satu artikel di 

dalam majalah Insight.Melalui pentakrifan ini, dapatlah 

disimpulkan bahawa Islamophobia ini merujuk kepada 

persepsi negatif terhadap Islam dalam bentuk 

diskriminasi.Persepsi negatif yang terbentuk ini disahkan 

dengan Laporan yang dibuat oleh Runnymede di London 

bertajuk “Islamofobia: A Challenge for Us’ All yang secara 

khusus menyatakan bahwa: 

“Islam is perceived as a monolithic block, static and 

unresponsive to change; it is viewed as separate and 

“other”,it doesnot have values in common with other cultures, 
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is not affected by them and does not influencethem. Islam is 

seen as inferior to the West; it is considered barbaric, 

irrational, primitive and sexist; Islam is seen as violent, 

aggressive, threatening, and supportive of terrorism and 

engaged in a “clash of civilizations.”37
 

 

Rumusan yang dibuat Runnymede ini mengesahkan 

bahwa Islam telah disalah fahami secara serius oleh 

masyarakat non-Islam di Barat.Secara umum Islamophobia 

adalah ketakutan berlebihan yang tidak memiliki dasar 

berpikir yang kuat tentang Islam bahkan dapat disebut dengan 

mengada-ada. Tidak ada pembenaran yang logis di dalamnya, 

yang ada hanyalah prasangka-prasangka yang terlahir akibat 

persepsi-persepsi buruk yang terus menerus ditanamkan 

kepada diri seseorang bahwa Islam adalah agama yang penuh 

dengan kekerasan, kebencian, egois, tidak toleran dan 

membatasi pemeluknya dengan aturan-aturan yang ketat 

sehingga tidak adanya kebebasan di dalamnya yang berujung 

persepsi bahwa Islam adalah kuno, ekstrim, agama yang 

membawa kehancuran, dan sebagainya.
38

 

Namun dalam kenyataannya anggapan tentang islam 

adalah agama yang diskriminatif sama sekali tidak di 

benarkan.Pengertian Islamophobia yang pernah di kemukakan 

oleh Trust Runnymede sebuah lembaga think tank yang 

bergerak di bidang etnisitas dan keragaman budaya dari 

Inggris tentang Islamophobia yang juga secara luas telah 

diterima oleh masyarakat sebagai defenisi Islamophobia,yaitu:  
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“Islamophobia is the shorthand way of referring to dread or 

hatred of Islam – and, therefore, to fear or dislike of all or 

most Muslims”
39

 

             (Islamophobia adalah cara singkat yang mengacu 

kepada ketakutan atau kebencian terhadap Agama Islam dan 

oleh karena itu, ketakutan atau ketidak sukaan ditujukan 

kepada semua umat Muslim).Saat ini, Islamophobia muncul 

dari berbagai kalangan, termasuk dari kalangan menengah 

keatas.Mulai dari mereka yang mencela maupun yang 

mengkritik Islam.Islamophobia,ditunjukkan dari setiap 

kalangan dan mendukung kebencian tersebut dengan mengatas 

namakan pembenaran ideologi.Akibatnya, ekspresi tersebut 

dianggap oleh mereka sebagai pembenaran dalam pemahaman 

mereka.Landasan berpikir tersebut menimbulkan perilaku 

diskriminasi terhadap Muslim dengan memninggirkan Muslim 

dari kehidupan ekonomi,social dan umum.Hal tersebut juga 

menimbulkan persepsi bahwa Islam dilihaat lebih inferior 

dibandingkan Barat dan lebih merupakan suatu ideologi politik 

daripada agama.
40

 

 Dalam memahami atau menjelaskan 

fenomena yang telah memiliki dampak yang dramatis dalam 

ruang yang relatif singkat dan melibatkan banyak orang, yang 

paling banyak bertanggung jawab atas hal ini adalah 

Media.Media yang merupakan alat informasi kesetiap tempat 

maupun kalangan, membuat banyak orang yang Phobia 

terhadap Islam karena informasi yang diterima tidak 

dinyatakan dengan benar, kebanyakan didalamnya 

mengandung unsur propaganda dan menyusulnya kasus 11 

September 2001 yang mempertegas ketakutan mereka. 

Kurangnya informasi tentang kebenaran Islam yang diterima 
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dan yang diinformasikan oleh banyak orang terutama media 

mengakibatkan kesimpangsiuran tentang kebenaran Islam,dan 

untuk mendefinisikan Islamophobia,bagi banyak orang itu 

adalah sesuatu yang serius yang berarti bahwa hasil akhirnya 

adalah kembali kepada keyakinkan diri pribadi. 
41

Kekhawatiran Barat pun terhadap kebangkitan Islam selalu 

di cover dengan justifikasi yang berhubungan dengan hak 

asasi dan demokratisasi.
42

 

 

B. Islamophobia di AS Sebelum Peristiwa 9/11 
Minoritas Muslim adalah bagian penduduk yang 

mempunyai perbedaan dari penduduk lainnya, dan tinggal 

dalam satu wilayah.Anggotanya adalah masyarakat Muslim 

daan mendapat perlakuan berbeda-beda dari penduduk non-

Muslim yang juga tinggal di wilayah sama.
43

Minoritas Muslim 

di Amerika Serikat mengalami banyak permasalahan,di 

antaranya adalah masalah politik,sosial, dan ekonomi. Masalah 

politik yang menimpa mereka adalah pengingkaran secara 

berangsur-angsur hak-hak politik mereka sebagai komunitas 

dan penganiayaan para anggotanya.
44

 

Pada awal abad ke-20 M,pelanggaran Hak Asasi 

Manusia di AS terjadi manakala hak-hak Muslim dinistakan 

dan Pemerintahan AS juga terlibat secara aktif dalam menebar 

Islamophobia di negara itu.Masalah yang berkaitan dengan 

sosial adalah masalah penyerapan sosial oleh 

mayoritas.Penyerapan itu merupakan hasil dari proses 

asimilasi panjang yang mengikis sedikit demi sedikit ciri-ciri 
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keislaman dari minoritas sampai lenyap.
45

Pada tahun 1997 M, 

AS mengalami persoalan sosial yang mengancam kehidupan 

Muslim disana.Sebagai antisipasi,  dimulailah dakwah-dakwah 

daan mendirikan lembaga sosial sebagai pusat studi.  Pada 

akhir abad ke-19 masalah ekonomi yang dialami Muslim 

adalah sulitnya mencari pekerjaan dan kekecawaan terhadap 

sistem ekonomi yang dipraktekan negara AS. Berdasarkan 

data yang telah diteliti ada ratusan insiden,mulai dari 

penghinaan,pelecehan,tindak kriminal sampai pembunuhan 

terhadap orang-orang yang mempunyai ciri-ciri keislaman.
46

 

Warga Muslim mengalami diskriminasi dari warga 

non-Muslim di AS.Kasus-kasus diskriminasi yang terjadi 

berupa tindak pelecehan, aniaya, kekerasan,penculikan dan 

pembunuhan.Perempuan Muslim berhijab banyak mengalami 

tindakan pelecehan dengan dilucutinya jilbab yang mereka 

kenakan.Warga Muslim yang dicurigai aparat AS 

ditangkap.Beberapa Muslim dibunuh setelah para pelaku 

mengetahui identitas korban. 

Yang banyak menjadi sumber asumsi orang tentang 

penyebab Islamophobia, seperti kasus 11 September tahun 

2001 di Amerika Serikat yang ditandai dengan penabrakan 

tiga buah pesawat untuk penerbangan komersial AS yang 

dibajak oleh 19 orang teroris dari perkumpulan Al-Qaeda 

kegedung WTC dan satu pesawat Pennsylvania.Tiga hari 

sesudah kejadian tersebut, George Bush melalui mentri 

pertahanan AS,Colin Powel menyatakan bahwa kejadian ini 

merupakan pernyataan perang terhadap AS dan menetapkan 

bahwa Osama Bin Laden merupakan tokoh yang paling 

terlibat dengan kejadian tersebut. Pernyataan ini didukung 
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oleh NATO yang juga menyatakan bahwa Osama Bin Laden 

adalah buronan internasional.
47

 

 

Seorang pembaca Clarion Project mengirimkan 

sebuah artikel menarik yang menunjukkan bagaimana teriakan 

Islamophobia digunakan untuk memenangkan perhatian dari 

pejabat tinggi sejauh 1996, lima tahun sebelum 9/11. Dalam 

hal ini, Hillary Clinton sebagai ibu negaramencoba untuk 

mengatasi sebuah organisasi Muslim di luar Gedung Putih. 

MPAC,kelompok yang Clinton ditangani, didirikan oleh 

Hassan dan Maher Hathout, dua bersaudara yang dipenjara di 

Mesir karena keanggotaan mereka di Ikhwanul Muslimin. 

Islamophobia digunakan sebagai seruan bahkan saat itu,lima 

tahun sebelum serangan 9/11.Artikel itu mengutip pemimpin 

MPAC ini menyimpulkan bahwa Muslim adalah minoritas 

yang teraniaya.Clinton sendiri bahkan mengatakan Amerika 

harus berdiri melawan suara kebencian dan perpecahan. 

 

C. Islamophobia di AS Setelah Peristiwa 9/11 
Semenjak terjadinya peristiwa yang meruntuhkan 

Gedung World Trade Center (WTC) dan merusakkan Gedung 

Pentagon pada hari Selasa tanggal 11 September 2001 di New 

York dan Washington,AS dalam waktu yang bersamaan 

Muslim menghadapi permasalahan yang lebih serius lagi. 

Mereka mendapat diskriminasi dari sebagian penduduk non-

Muslim di AS karena Islam diindetikan dengan teroris. 

 

Tragedi 11 September 2001 di Amerika yang 

menyebabkan runtuhnya gedung WTC sebagai pusat 

perekonomian dunia dan rusaknya Gedung Pentagon sebagai 

pusat pertahanan dan keamanan AS, merupakan peristiwa 

kejahatan terburuk pada awal Abad 21.Serangan yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dituduh teroris 
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mengakibatkan masyarakat Muslim mengaalami tindak 

diskriminasi dari warga AS non-Muslim.Tindakan terorisme 

yang mencuat keseluruh dunia juga membawa dampak 

tersendiri bagi setiap negara di dunia untuk memperkuat 

sistem pertahanan dan keamanannya.Terorisme dikenal 

sebagai bentuk kekerasan yang digolongkan dalam kekerasan 

politik atau juga kekerasan sipil.
48

 

Tindakan terorisme yang mencuat keseluruh dunia 

terjadi ketika serangan 11 September 2001 yang merupakan 

empat serangan terorisme yang terjadi dalam waktu yang 

bersamaan, para teroris yang terdiri dari Sembilan belas orang 

membajak empat pesawat milik penerbangan Amerika dan 

meledakkannya ke gedung-gedung terpenting di Amerika 

Serikat. 

Serangan teroris yang terjadi di Amerika pada 11 

September 2001 ini,terjadi pagi hari.Dalam satu jam empat 

pesawat penumpang berjenis Boeing telah dibajak oleh 

Sembilan belas teroris arab dengan menggunakan senjata jenis 

kotak cutter.Para teroris tersebut mengambil alih kontrol pilot 

atas pesawat komersial itu dan mengubah targetnya menuju 

New York City dan Washington DC. Dua pesawat sengaja 

ditabrakkan ke gedung World Trade Center, yang 

menyebabkan kebakaran di menara kembar itu, melelehkan 

rangka baja gedung tersebut yang mengakibatkan hancurnya 

gedung kebanggaan AS tersebut, Pesawat ketiga dengan 

sengaja ditabrakkan ke gedung The Pentagon sementara 

penumpang pesawat keempat melakukan perlawan kepada 

para pembajak dan menjadi penyebab jatuhnya pesawat 

tersebut di Pennsylvania. 
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Peristiwa tersebut adalah penyerangan terhadap empat 

pesawat Amerika yang disutradarai oleh Osama bin Laden, 

pemimpin Al qaeda yang dikenal sebagai sebuah Organisasi 

Teroris Internasional yang dibentuk oleh orang-orang 

Arab.Tragedi ini telah membawa indikasi yang kuat akan 

keberadaan teroris-teroris yang melakukan tindakan terorisme 

.Terorisme dapat terjadi dimana saja,kapan saja dan memakan 

korban-korban sipil yang tidak bersalah.Peristiwa ini 

merupakan tindakan yang digerakkan oleh rasa kebencian 

yang sedemikian kuat sehingga dapat menghancurkan nilai-

nilai kemanusiaan. 

Oleh adanya tragedi 11 September 2001 ini, pihak 

Amerika merasa kecolongan, karena dilihat dari segi apapun, 

AS merupakan Negara yang teknologi militernya paling maju, 

tapi bisa-bisanya dihantam dengan serangan yang 

mematikan.Untuk menanggapi atas serangan tersebut, 

Amerika menganggap bahwa teror merupakan wabah yang 

paling mematikan yang disebarkan oleh “ lawan yang akan 

merusak peradaban itu sendiri “ maka Amerika Serikat 

dibawah pemerintahan George W Bush menyatakan dan 

mengkampanyekan bahwa apa yang terjadi di Amerika Serikat 

merupakan.Tragedi kemanusiaan akibat perbuatan para 

penjahat-penjahat teroris seperti pernyataan Presiden Amerika 

George Walker Bush dalam pidatonya tanggal 24 September 

2001 yang secara tegas menyatakan perang melawan 

terorisme, yaitu: 

 “Today, we have launched the first strike on 

the financial foundation of the global terror 

network…: We will direct every resources at our 

commant to win the war against terrorist, every 

meants of diplomacy, every tool of intelligence, every 

instrument of law enforcement, every financial 

influence, we will starve terrorist funding, turn them 



37 
 

against each other, rout them out of their safe hiding 

places and bring them to justice.”
49

 

 

Sehingga melalui pernyataan ini, Presiden Bush 

menghimbau bahwa terorisme bukan hanya ancaman untuk 

rakyat Amerika saja melainkan ancaman bagi seluruh Negara 

di dunia.Oleh sebab itu, teroris atau hal-hal yang berkaitan 

dengan teroris harus dimusnahkan dan diperangi supaya 

tercipta keamanan, kenyamanan dan kedamaian di bumi 

ini.Sejak saat itu Perang melawan terror dideklarasikan di 

Negara tersebut.
50
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